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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi dan wawancara yang ada di kelas IV SDN
Waung 2 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. Pembelajaran IPA belum maksimal siswa yang
kurang antusias dan pasif dalam mengikuti pembelajaran. proses pembelajaran sangat membosankan
yakni guru pada saat menyampaikan materi masih menggunakan metode konvensional. Membuat
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan suka berbicara antar teman di saat pembelajaran
berlangsung hasil belajar siswa rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana keaktifan dan kemampuan mendiskripsikan
daur hidup hewan di lingkungan sekitar tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
didukung media audiovisual pada siswa kelas IV SDN Waung 2 Tahun pelajaran 2017-2018? (2)
Bagaimana keaktifan dan kemampuan mendiskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script didukung media audiovisual pada siswa kelas
IV SDN Waung 2 Tahun pelajaran 2017-2018? (3) Adakah pengaruh penggunaan model
pembelajaran Cooperative Script didukung media audiovisual terhadap keaktifan dan kemampuan
mendiskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar pada siswa kelas IV SDN waung 2
Kabupaten Nganjuk Tahun pelajaran 2017-2018 ?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Desain dengan
pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah SPSS versi 16.0 menggunakan uji-t
dengan taraf signifikan 5%.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan sebagai berikut (1)Keaktifan dan
kemampuan mendiskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar tanpa menggunakan model
Cooperative Script di dukung media audiovisual pada siswa kelas IV SDN Waung 2 masih rendah
dibawah KKM (<75) dengan perolehan nilai kemampuan 72,60 dan keaktifan rata-rata 72,50. (2)
Tingginya Keaktifan dan kemampuan mendiskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar
menggunakan model Cooperative Script di dukung media audiovisual pada siswa kelas IV SDN
Waung 2 di atas KKM (>75) dengan perolehan nilai rata-rata 82 dan keaktifan rata-rata 81,75. (3)Ada
pengaruh yang signifikan penggunaan model Cooperative Script didukung media audiovisual terhadap
keaktifan dan kemampuan mendiskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar pada siswa kelas
IV SDN Waung 2 dilihat dari perbandingan perolehan nilai rata-rata siswa tanpa menggunakan model
Cooperative Script didukung media audiovisual dengan siswa yang menggunakan model model
Cooperative Script didukung media audiovisual yaitu thiung -3,125> tune 0,05 dan keaktifan thiyng -
2,753 > t (e 0,05.

Kata kunci: Model pembelajaran cooperative script, media audiovisual, keaktifan dan kemampuan,
mendiskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar.
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LATAR BELAKANG

Imu Pengetahuan Alam yang
disebut IPA merupakan mata pelajaran
yang mempelajari peristiwa-peristiwa
yang terjadi di alam. Pembelajaran
IPA seharusnya berjalan dengan
efektif disekolah

pentingnya

mengingat
pelajaran
tersebut..Menurut Mohamad (2012:
29) salah satu karakteristik
pembelajaran yang efektif adalah jika
pembelajaran dapat menghasilkan
belajar yang bermanfaat dan terfokus
pada siswa melalui penggunaan
prosedur yang tepat.

Guru harus memiliki strategi
pada proses belajar mengajar IPA
salah satu strategi itu ialah harus
menguasai metode dan model — model
pembelajaran.  Menurut  Suprijono
(2013: 46),” Model pembelajaran
adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan
pembelajaran  seperti  penyusunan
kurikulum, mengatur materi dan
memberi petunjuk guru di kelas
maupun tutorial

Guru  harus  memperhatikan
faktor siswa sebagai subyek belajar.
Siswa adalah subyek utama yang
terlebit dalam  kegiatan  belajar
mengajar  sekolah.  Siswa  harus
mempunyai kreatifitas dan keaktifan

dalam pembelajaran IPA, sehingga

pembelajaran
efektif.
Namun, fakta yang terjadi dari

berlangsung  secara

hasil observasi dan wawancara pada
tanggal 6 Mei 2017 di SDN Waung 2
Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk, peserta didik kelas IV masih
memiliki kemampuan mendiskripsikan
daur hidup hewan rendah.
Berdasarkan observasi  didapatkan
hasil belajar siswa belum maksimal,
terlihat dari siswa yang kurang
antusias dan pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Hasil belajar yang
rendah tentunya sangat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam
mendiskripsikan daur hidup hewan
dilingkungan sekitar. Hasil belajar
menunjukan dari 40 siswa kelas 1V, 12
siswa atau 36,36% yang memperoleh
nilai diatas KKM vyang telah
ditentukan yaitu 75. Dengan nilai rata-
rata 58,00 masih terdapat 28 siswa
atau sekitar 63,64% yang belum tuntas
dengan memperoleh nilai di bawah
KKM.

Permasalahan tersebut terjadi
karena guru dalam menyampaikan
materi masih menggunakan metode
konvensional pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Djamarah
(2010:  97-98)

merupakan model konvensional, cara

Metode ceramah

penyajian pelajaran melalui peraturan
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atau penjelasan lisan secara langsung
terhadap siswa.  Oleh Kkarena itu
metode pembelajaran tersebut kurang
tepat  jika digunakan untuk
meningkatkan ~ kemampuan  siswa.
siswa hanya mencatat dan
mendengarkan saja apa yang di
sampaikan guru tidak dapat menjawab
pertanyaan dari guru secara optimal.
Oleh karena itu permasalahan tersebut
perlu ditangani, maka diperlukan suatu
metode pembelajaran yang bervariasi.
Salah satu alternatifnya adalah
menerapkan  model  pembelajaran
cooperative script.

Model pembelajaran cooperative
script merupakan model pembelajaran
yang mengembangkan upaya
kerjasama dalam mencapai tujuan
bersama. Menurut menurut Suprijono
(2013: 126) Cooperative  Script
merupakan model pembelajaran di
mana siswa bekerja berpasangan dan
bergantian secara lisan
mengikhtisarkan, bagian — bagian dari
materi yang dipelajari. sedangkan
menurut  Huda (2013: 213) model
pembelajaran  cooperative  script
merupakan model belajar dimana
siswa bekerja berpasangan dan
bergantian secara lisan
mengikhtisarkan bagian — bagian dari

materi yang dipelajari.

Selain  penggunaan  model
Cooperative Script juga ditunjang
dengan media. Seperti  yang
diungkapkan oleh Alfi Laila dan
Sutrisno S.  (2016: 3) bahwa
“pemanfaatan media yang relevan
dalam kelas dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran”, Jadi media
pembelajaran dapat membantu guru
menyampaikan materi dalam pelajaran
Oleh karena itu permasalahan tersebut
perlu ditangani, maka diperlukan suatu
media pembelajaran yang bervariasi.
Salah satu alternatifnya adalah
menggunakan  media  audiovisual.
Menurud Arsyad (2012: 94) “Media
berbasis audiovisual adalah media
visual yang mengandung penggunaan
suara tambahan untuk
memproduksinya.” Sedangkan
menurut  Rusman  (2012:  63)
menjelaskan bahwa media audiovisul
yaitu media merupakan kombinasi
audio dan visual atau bisa disebut
media pendengar. Dengan
menggunakan  media  audiovisual
siswa lebih tertarik dan lebih mudah
memahami materi yang dipelajari

Dengan penggunaan model
pembelajaran  Cooperative  Script
didukung media audiovisual dalam
pembelajaran  diharapkan ~ mampu
meningkatkan keaktifan belajar dan
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kemampuan mendiskripsikan  daur
hidup hewan dilingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini  berjudul “Pengaruh
Model Cooperative Script didukung
Media Audiovisual terhadap Keaktifan
dan Kemampuan Mendiskripsikan
daur hidup hewan di lingkungan
sekitar siswa kelas IV SDN Waung 2
Tahun Pelajaran 2017-2018”.

METODE

Teknik penelitian ini memakai
Quasi Experimental Desaign dengan
desain penelitian Pretest-
PosttestControl Group Desaign tidak
secara random (Nonequivalent Control
Group Desaign). Menurut Sugiono
(2016: 79), “Nonequivalent Control
Group Desaign” desain yang hampir
sama dengan Pretest- PosttestControl
Group Desaignhanya saja pada desain
ini  kelompok eksperimen maupun
kelompok control tidak dipilih secara
random”. Berdasarkan ragam desain
penelitian eksperimen tersebut, dalam
penelitian ini menggunakan desain
quasi eksperiment merupakan teknik
penelitian dengan subyek kelompok
dilakukan tanpa mengacak dan teknik
yang digunakan dalam penelitian ini
mendekati

peneltian  eksperimen.

Penelitian ini terdapat 2 kelompok

perlakuan, yaitu siswa kelas 1V B
SDN Waung 2 sebagai kelompok
treatment/ experiment dan siwa kelas

IV A SDN waung 2 sebagai kelompok

Tabel 3.3
Nonequivalent Control Group Desaign
Kelompok Pre-test | Perlakuan Post-
test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 04 — 04

control, dengan desain penelitian

sebagai berikut
Keterangan:

0, : Hasil Pretest (Kelompok
eksperimen)

05: Hasil Pretest (Kelompok kontrol)

X : Pembelajaran menggunakan
model pembelajaran
CooperativeScript
didukungmedia
audiovisual.

- . Pembelajaran tanpa menggunakan
model pembelajaran Cooperative
Script didukung media
audiovisual.

0, : Hasil Postest ( Kelompok
eksperimen)

0,: Hasil Postest (Kelompok kontrol )

(Sugiyono.2016: 118.Metode

Penelitian Kombinasi ).
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

Data hasil analisis data dapat
dilihat dibawah ini

a) Hasil analisis data keaktifan

kemampuan  mendiskripsikan  daur

hidup hewan di lingkungan sekitar

tanpa menggunakan model cooperative
script didukung media audiovisual pada

siswa kelas IV SDN Waung 2.

1) Kemampuan mendiskripsikan daur
hidup hewan di lingkungan sekitar
tanpa menggunakan model
cooperative script didukung media
audiovisul pada siswa kelas IV SDN
waung 2 cenderung rendah atau
kurang dari KKM 75. Berdasarkan
data yang diperoleh  untuk
mengetahui tingkat rendah atau
kurangnya nilai yang dilihat dari
nilai pretest dan posttest yang sudah
diuji cobakan di SDN Waung 2
dibuktikan  dengan  pengelolaan
SPSS versi 16.0. Hasil dari hipotesis
pertama diterima karena nilai rata-
rata kemampuan mendiskripsikan
daur hidup hewan di lingkungan
sekitar tanpa menggunakan model
cooperative script didukung media
audiovisul pada siswa kelas IV SDN
waung 2 adalah 72,40.

2) Keaktifan belajar siswa
mendiskripsikan daur hidup hewan
di  lingkungan  sekitar  tanpa

menggunakan model cooperative
script didukung media audiovisul
pada siswa kelas IV SDN waung 2
cenderung rendah atau kurang dari
KKM 75. Berdasarkan data yang
diperoleh untuk mengetahui tingkat
rendah atau kurangnya nilai yang
dilihat dari nilai dengan pengelolaan
SPSS versi 16.0. Hasil dari hipotesis
pertama diterima karena nilai rata-
rata keaktifan mendiskripsikan daur
hidup hewan di lingkungan sekitar
tanpa menggunakan model
cooperative script didukung media
audiovisul pada siswa kelas IV SDN

waung 2 adalah 72,5.

b. Hasil analisis data keaktifan dan

kemampuan  mendiskripsikan  daur

hidup hewan dilingkungan sekitar

dengan  menggunakan  cooperative
script didukung media audiovisual pada

siswa kelas IV SDN Waung 2.

1) Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil analisis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa kemampuan
mendiskripsikan daur hidup hewan
di lingkungan sekitar pada siswa
kelas IV SDN Waung 2 pada kelas
eksperimen memperoleh rata-rata
kelas sebesar 82 presentase siswa
yang mendapat nilai > 75 = 87,5%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa dengan menerapkan
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model cooperative script didukung
media audiovisual pada kelas
eksperimen dapat mencapai nilai
diatas KKM. Hasil dari hipotesis
kedua diterima karena nilai rata-rata
kemampuan mendiskripsikan daur
hidup hewan dilingkungan sekitar
menggunakan model cooperative
script didukung media audiovisual
adalah > 75 = 82 Jadi pembelajaran
dengan menggunakan model
cooperative script didukung media

audiovisual dianggap berhasil.

C.

adalah > 75 = 81,75 Jadi
pembelajaran dengan menggunakan
model cooperative script didukung
media audiovisual dianggap berhasil.
Untuk uji hipotesis 3 digunakan
Independent  Sampel Tes dengan
program SPSS 16,0 for Windows
1) Kemampuan Mendiskripsikan daur
hidup hewan dilingkungan sekitar
untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan
mendiskripsikan daur hidup hewan

di  lingkungan sekitar dengan

2) Berdasarkan data yang diperoleh dari menggunakan model Cooperative
hasil analisis yang telah dilakukan Script didukung media audiovisual
dapat diketahui bahwa keaktifan dan tanpa menggunakan model
mendiskripsikan daur hidup hewan model Cooperative Script didukung
di lingkungan sekitar pada siswa media audiovisual maka digunakan
kelas IV SDN Waung 2 pada kelas uji-t. diperoleh hasil F sebesar 0,32,
eksperimen memperoleh rata-rata signifikan sebesar 0,860, Pada
kelas sebesar 81,75 presentase siswa pengujian nilai t niwung diperoleh nilai
yang mendapat nilai > 75 = 90%. sebesar -3,215 atau di atas nilai t tapel
Berdasarkan hasil tersebut dapat dalam taraf signifikan 5% dengan
diketahui bahwa dengan menerapkan nilai 2,025 (t hiwng -3,215 > t tapel
model cooperative script didukung 2,025).dengan df (derajat bebas)
media audiovisual pada kelas sebesar 38, sig (2-tailed) sebesar
eksperimen dapat mencapai nilai 0,03, mean difference  sebesar
diatas KKM. Hasil dari hipotesis 9,1000, dan error difference sebesar
kedua diterima karena nilai rata-rata 2,83043. Nilai sig 2-tail
keaktifan ~ mendiskripsikan  daur menunjukkan angka 0,03 lebih kecil
hidup hewan dilingkungan sekitar dari 0,05 sehingga Ha diterima dan
menggunakan model cooperative dapat disimpulkan bahwa ada
script didukung media audiovisual pengaruh  model  pembelejaran
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Coopertive Script didukung media bahwa ada pengaruh  model
Audiovisual terhadap kemampuan pembelejaran  Coopertive  Script
mendiskripsikan daur hidup hewan didukung  media  Audiovisual
di lingkungan sekitar pada kelas 1V terhadap keaktifan mendiskripsikan
SDN Waung 2. daur hidup hewan di lingkungan

2) Keaktifan Mendiskripsikan daur sekitar pada kelas IV SDN Waung
hidup hewan dilingkungan sekitar 2.

Untuk mengetahui ada tidaknya

perbedaan keaktifan IV. PENUTUP

mendiskripsikan daur hidup hewan .
a. Simpulan

di lingkungan sekitar dengan

menggunakan model Cooperative 1. Rendahnya  Keaktifan  dan

Script didukung media audiovisual kemampuan - mendiskripsikan

dan tanpa menggunakan model daur hidup hewan di lingkungan

model Cooperative Script didukung sekitar  tanpa  menggunakan

media audiovisual maka digunakan model - Cooperative - Script di
dukung media audiovisual pada
siswa kelas IV SDN Waung 2
dibawah KKM (<75) dengan
perolehan nilai  kemampuan
72,60 dan rata-rata keaktifan

72,50. Sehingga dapat

uji-t. Berikut ini merupakan hasil
uji  hipotesis 3 menggunakan
program SPSS 16.0 for Windows
Diperoleh hasil F sebesar
0,40, signifikan sebesar 0,843, Pada
pengujian nilai t hiwng diperoleh nilai

sebesar -2,753 atau di atas nilai t disimpulkan - bahwa  keaktifan

wel dalam taraf signifikan 5% dan kemampuan
dengan nilai 2,025 (t hiwng -2,753 > t
tabel 2,025).dengan df (derajat bebas)

sebesar 38, sig (2-tailed) sebesar

mendiskripsikan daur hidup
hewan di lingkungan sekitar
tanpa menggunakan  model

0,09, mean difference sebesar Cooperative Script di dukung

9,25000, dan error difference
sebesar 3,35949. Nilai sig 2-tail
menunjukkan angka 0,02 lebih

media audiovisual pada siswa
kelas IV SDN Waung 2 masih
rendah

2. Tingginya  Keaktifan  dan

kecil dari 0,05 sehingga Ha

diterima dan dapat disimpulkan kemampuan - mendiskripsikan

daur hidup hewan di lingkungan
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sekitar menggunakan model
Cooperative Script di dukung
media audiovisual pada siswa
kelas IV SDN Waung 2. di atas
KKM (>75) dengan perolehan
nilai rata-rata 82 dan keaktifan
rata-rata 81,75. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  model
cooperative script didukung
media audiovisual berpengaruh
tinggi terhadap keaktifan dan
kemampuan  mendiskripsikan
daur hidup hewan di lingkungan
sekitar pada siswa kelas 1V
SDN Waung 2

. Ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model Cooperative
Script didukung media
audiovisual terhadap keaktifan
dan kemampuan
mendiskripsikan  daur hidup
hewan di lingkungan sekitar
pada siswa kelas IV SDN
Waung 2 dilihat dari
perbandingan perolehan nilai
rata-rata siswa tanpa
menggunakan model
Cooperative Script didukung
media audiovisual dengan siswa
yang menggunakan  model
model  Cooperative  Script
didukung media audiovisual
yaitu thiwng -3,125> t aper 0,05

dan keaktifan thiung -2,753 >t
tavel 0,05-

b. Saran

Hasil  penelitian  ini  dapat
digunakan sebagai rujukan
penelitian selanjutnya yang serupa
serta dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi seorang pendidik
maupun calon pendidik
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